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Abstrak. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh perkembangan teknologi digital yang memengaruhi perilaku dan pembentukan karakter
peserta didik, termasuk tantangan dalam mempertahankan nilai-nilai religius di era digital. Dalam konteks tersebut, Pendidikan Agama
Islam memiliki peran penting dalam membangun karakter keagamaan siswa melalui pembelajaran yang relevan dengan perkembangan
zaman, salah satunya melalui integrasi nilai-nilai Islam dan etika digital. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji konsep dasar, bentuk
penerapan, serta berbagai faktor yang memengaruhi pembentukan karakter religius peserta didik melalui integrasi nilai-nilai Islam dan
etika digital dalam pembelajaran PAI. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi kepustakaan (library research)
melalui pengkajian berbagai sumber ilmiah seperti buku, jurnal, dan artikel yang berkaitan dengan fokus penelitian. Pengumpulan data
dilakukan melalui studi dokumentasi dan dianalisis menggunakan teknik deskriptif-analitis. Hasil kajian menunjukkan bahwa karakter
religius merupakan bagian penting dalam pendidikan Islam yang meliputi aspek keimanan, pelaksanaan ibadah, dan pembentukan
akhlak. Integrasi nilai-nilai Islam dan etika digital dalam pembelajaran PAI dapat diwujudkan melalui penanaman nilai moral dalam
proses pembelajaran serta pemanfaatan teknologi secara bijak dalam kegiatan pembelajaran. Penerapan integrasi tersebut terbukti
mampu memperkuat karakter religius peserta didik dalam menghadapi tantangan dunia digital. Meski demikian, masih ditemukan
sejumlah hambatan seperti keterbatasan kompetensi guru, rendahnya kesadaran siswa terhadap etika bermedia digital, serta belum
tersedianya model pembelajaran yang benar-benar terintegrasi secara optimal.

Kata Kunci: Karakter Religius, Pendidikan Agama Islam, Etika Digital, Nilai Keislaman, Pembelajaran PAI

STRENGTHENING STUDENTS' RELIGIOUS CHARACTER THROUGH THE INTEGRATION OF ISLAMIC VALUES AND
DIGITAL ETHICS IN ISLAMIC RELIGIOUS EDUCATION LEARNING

Abstract. This study is motivated by the development of digital technology that influences students’ behavior and character formation,
including challenges in maintaining religious values in the digital era. In this context, Islamic Religious Education (IRE) plays an
important role in developing students’ religious character through learning that is relevant to current developments, particularly
through the integration of Islamic values and digital ethics. This study aims to examine the basic concepts, forms of implementation,
and various factors influencing the strengthening of students’ religious character through the integration of Islamic values and digital
ethics in IRE learning. The study employs a qualitative approach using library research by examining various scientific sources such
as books, journals, and articles related to the research focus. Data were collected through documentation studies and analyzed using
descriptive-analytical techniques. The findings indicate that religious character is an essential aspect of Islamic education, which
includes faith, worship practices, and moral development. The integration of Islamic values and digital ethics in IRE learning can be
implemented through the incorporation of moral values into the learning process as well as the wise use of technology in educational
activities. This integration has proven effective in strengthening students’ religious character in facing the challenges of the digital
world. However, several obstacles remain, including limited teacher competence, low student awareness of digital ethics, and the lack
of fully integrated learning models.

Keywords:  Religious Character, Islamic Religious Education, Digital Ethics, Islamic Values, PAI Learning

I. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologidigital yangberlangsung sangat pesattelah membawa transformasisignifikan di berbagai aspek
kehidupan, termasuk dalam bidang pendidikan. Di era digital, akses terhadap informasi menjadilebih mudah, namun juga
memengaruhipola pikir, perilaku, serta karakter peserta didik. Di satu sisi, kemajuan teknologi membuka peluang yang luas
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dalam meningkatkan mutu pembelajaran, tetapi di sisi lain juga menghadirkan berbagai tantangan, terutama yang berkaitan
dengan merosotnya moralserta karakterkeagamaan peserta didik sebagaiakibat daripemakaian media digitalyangtidak diawasi
secara baik. Hal ini diperkuat oleh sejumlah kajian yang menunjukkan bahwa penguatan pendidikan karakter menjadi hal yang
sangat pentingpada era digital guna mencegah serta meminimalkan dampak buruk perkembangan teknologi (Kurniawan & Thsan,
2025).

Pendidikan Agama Islam (PAI) memegang fungsi penting dalam membentuk kepribadian religius siswa, yangtidak hanya
terlihat dari pelaksanaan ibadah semata, tetapijuga tercermin dalam perilaku serta sikap sehari-hari. Karakter religius tersebut
mencakup keyakinan yangkuatkepada Tuhan, kedisiplinan dalam menjalankan ibadah, serta akhlak yangbaik, yang semuanya
diwujudkan melaluipenerapan ajaran [slam dalam kehidupannyata. Dalam kondisi perkembangan zaman yang semakin kompleks,
terutama diera digital, PAI diharapkan menjadifondasiutamayangmampumembimbingpeserta didik agartetap berpegangpada
nilai-nilai keislaman. Dengan demikian, pembelajaran PAI memiliki peranan yang sangat signifikan dalam membentuk dan
mengarahkan karakter siswa agar tetap kuat menghadapi perubahan sosial dan teknologi yang terus berkembang (Salisah et al,
2024).

Salah satu langkah yang bisa diterapkan ialah mengintegrasikan ajaran Islam dengan etika penggunaan teknologi digital
dalam kegiatan pembelajaran. Hal ini menjadi sangat penting karena peserta didik pada masa sekarang hampir tidak bisa lepas
dari akses media sosial serta penggunaan internet dalam kesehariannya, sehingga diperlukan pemahaman tentangadab, tanggung
jawab, serta batasan dalam berinteraksidi ruangdigital. Integrasitersebut diharapkan mampu menguatkanpembentukan karakter
religius peserta didik, sehingga mereka tidak hanyaungguldalam aspek akademik, tetapijuga memiliki kepribadian yangmatang
dalam menghadapi tantangan era digital. Temuan penelitian juga menegaskan bahwa penerapan nilai-nilai Islam dalam
pembelajaran berbasis teknologi dapat meningkatkan kesadaran moral siswa secara signifikan (Ajusman & Asman, 2024).

Namun demikian, penerapan penggabungan nilai-nilai Islam dengan etika digital dalam pembelajaran PAI masih
menghadapi sejumlah kendala, di antaranya keterbatasan kompetensi guru dalam mengoptimalkan penggunaan teknologi
pembelajaran, kurangnya kesadaran peserta didik terhadap pentingnya etika digital, serta minimnya model pembelajaran yang
secara khusus mengintegrasikan kedua aspek tersebut. Oleh sebab itu, diperlukan penelitian lebih mendalam untuk melihat
bagaimana pembentukan karakter religius siswa dapat diperkuat melalui integrasi nilai-nilai Islam dengan etika digital dalam
proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam.

Beberapa penelitian sebelumnya lebih banyak membahas pendidikan karakterreligius atau pemanfaatan teknologi digital
dalam pembelajaran secara terpisah. Namun, kajian yang secara khusus membahas integrasi nilai keislaman dan etika digital
dalam pembelajaran PAI sebagaiupaya penguatan karakterreligius peserta didik masih relatif terbatas. Oleh karena itu, penelitian
ini penting dilakukan untuk memberikan kajian komprehensif mengenai integrasi kedua aspek tersebut dalam konteks
pembelajaran PAI diera digital.

Berdasarkan uraian latarbelakangtersebut, penelitian ini diarahkan untuk mengkajisecara mendalam konsep, penerapan,
serta berbagai faktor yang berperan dalam memperkuat karakter religius peserta didik melalui integrasi nilai-nilai keislaman
dengan etika digital dalam proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam.

II. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi kepustakaan, yakni metode yang menitikberatkan
pada proses penghimpunan serta penelaahan data yang bersumber dari berbagai referensi tertulis yang berkaitan dengan topk
kajian (Gumilang, 2016). Pendekatan ini dipilih karena dianggap sejalan dengan arah penelitian yang menitikberatkan pada
analisis teoretis serta penilaian normatif terhadap suatu gejala atau peristiwa (Heriyanto, 2018). Pendekatan ini berfokus pada
upaya memperkuat karakter religius siswa dengan cara menggabungkan nilai-nilai keislaman serta etika dalam penggunaan
teknologi digital ke dalam proses pembelajaran PAI.

Dalam penelitian ini, sumber data dibagi ke dalam dua kategori pokok yang utama (Prayogi, 2021). Pertama, sumber
primer yangmenjadidasarpijakan dalam analisis, sumberrujukan utama meliputi Al-Qur’an, hadis, serta berbagaikarya literatur
pokok yangsecara langsungmembahasnilai-nilaikeislaman, pembentukan karakter, dan etika dalam dunia digital. Kedua, sumber
sekunderyang terdiri dari berbagailiteratur ilmiah seperti jurnalilmiah, buku akademik, artikel penelitian, serta dokumen ilmiah
lain yang relevan dengan topik penelitian.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui studi dokumentasi, yakni dengan menelaah,
mengklasifikasikan, serta mengkajiisi berbagaijumal yangrelevan dengan fokus kajian. Setelah itu, data diolah menggunakan
metode analisis deskriptif-analitis, yaitu dengan membandingkan, mengurai,dan menyatukan beragam temuan serta pandangan
dari penelitian-penelitian terdahulu untuk memperoleh pemahaman yanglebih mendalam mengenaiintegrasinilai keislaman dan
etika digital dalam pembelajaran PAI.
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I1I. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Konsep Karakter Religius dan Pembelajaran PAI di Era Digital
1. Pengertian Karakter Religius dalam Pendidikan Islam

Karakterreligius didefinisikan sebagaiatributyang mencerminkan nilai-nilai agama, di mana seseorangbertindak sesuai
ajaran Islam secara sadardan konsisten. Dalam pendidikan Islam, ini mencakup ketaatan terhadap syariat, toleransiantaragama,
hidup rukun dan berdampingan secara damaibersama penganut agamayangberbeda. Nilai ini bersifat multidimensi, melibatkan
keyakinan, ibadah, dan perilaku saleh baik secara individu maupun sosial (Rahmawatiet al.,,2021).

Karakterreligius dalam pendidikan Islam merujuk padasikap serta tindakan individu yangsejalan dengan prinsip -prinsip
ajaran Islam, yang tercermin dalam kepatuhan dan kedisiplinan dalam menjalankan ibadah sesuaiketentuan agama, keyakinan
kepada Tuhan, serta akhlak terpuji seperti kejujuran dan sikap toleran. Konsep ini menekankan pembentukan akhlakul karimah
bersumber dari Al-Qur’an dan Hadis, yang mengarahkan pada penguatan hubungan manusia dengan Allah SWT serta dengan
dirinya sendiri, serta dengan orang lain.

Karakter religius menjadi bagian esensial dalam pendidikan Islam karena berhubungan langsung dengan proses
pembentukan kepribadian peserta didik yang berlandaskan nilai-nilai keislaman. Konsep ini tidak terbatas pada kemampuan
menjalankan ibadah secara formalsemata, melainkanjuga tercermin dalam sikap, kebiasaan, dan perilaku sehari-hariyangsesuai
dengan tuntunan ajaran Islam dalam kehidupan sosial maupun personal. Dalam perspektif pendidikan Islam, karakter religius
mencakup dimensikeimanan (aqidah), pelaksanaan ibadah (syariah), serta pembentukan akhlak (akhlaq) yang mulia.

Pendidikan karakter bertujuan menumbuhkan, menanamkan, memfasilitasi,dan mengembangkan nilai-nilai positif dalam
diri anak agar menjadipribadi yangunggul serta berintegritas atau bermartabat (Yanti, 2023). Pembentukan karakter religius
diarahkan untuk melahirkan pribadiyangtidak hanya unggul secara pengetahuan, tetapijuga memiliki kedalaman spiritual serta
mampu mengamalkan ajaran Islam dalam kehidupan sosial. Karena itu, pendidikan Islam memandang penguatan karakter sebagai
unsur inti dalam proses belajar mengajar, bukan hanya tambahan. Dengan demikian, karakter religius menjadi fondasi penting
dalam membentuk peserta didik yang beriman kuat, bertakwa, dan berperilaku mulia.

2. Nilai-Nilai Keislaman dalam Pembentukan Karakter

Pembentukan karakter religius peserta didik sangat ditopang oleh nilai-nilai keislaman sebagaifondasi utamanya. Nilai
tersebut meliputi keyakinan kepada Allah, kepatuhan dalam beribadah, kejujuran,rasa tanggungjawab, kedisiplinan, serta sikap
menghormati dan peduli terhadap sesama. Semua nilai ini tidak cukup hanya diajarkan secara konseptual, tetapi harus
diinternalisasikan melalui pembiasaan yang diterapkan dalam aktivitas sehari-hari (Khanifah, 2025). Hasil peneclitian
mengindikasikan bahwa pembelajaran Pendidikan Agama Islam berperan penting dalam pembentukan karakter siswa melalui
internalisasi nilai moral dan etika.

Internalisasi nilai-nilai pendidikan Islam merupakan bagian pokok dalam proses pembentukan karakter, yang sangat
berperan dalam membangun dan mengembangkan kepribadian manusia secara utuh. Proses ini mencakup internalisasi makna
(nilai) serta bagaimana seseorang merespons dan mengimplementasikan makna tersebut dalam kehidupannya (Rahmadayani et
al, 2023).

Dalam konteks pendidikan, internalisasinilai keislaman dapat dilakukan melaluiberbagaipendekatan, seperti keteladanan
guru, pembiasaan perilaku positif, serta integrasinilai-nilai tersebut dalam materipembelajaran. Guru memiliki posisi yangsangat
krusial sebagaipanutan (uswah hasanah)yangsecara nyata menunjukkan praktik nilai-nilai ajaran Islam dalam kehidupan sehari-
hari. Di sampingitu, suasanadanlingkungan sekolah yangkondusif juga turut menjadifaktor penentu dalam menumbuhkan serta
membentuk karakter religius pada diri peserta didik.

Pendidikan karakter menjadisalah satu langkah strategis dalam membangun kepribadian generasi muda agar tumbuh
menjadipribadi yangberpengetahuan luas, memiliki keimanan dan ketakwaan kepada Tuhan YangMaha Esa, serta berperilaku
terpuji. Selain itu, pendidikan ini juga diarahkan untuk membentuk individu yang terampil, inovatif, mampu berdiri sendiri,
bersikap demokratis, dan memiliki rasa tanggung jawab dalam menjalani kehidupan (Rahmasariet al.,, 2024). Sejalan dengan
pesatnya perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi IPTEK), penanaman pendidikan karakterpada anak menjadihalyang
penting untuk dilakukan sejak usia dini (Basriet al., 2023).

Dengan demikian, pembentukan karakter yang bernuansa religius tidak hanya ditentukan oleh transfer materi pelajaran
semata, tetapijuga sangat dipengaruhioleh pembiasaan serta pengalaman belajaryangberlangsungsecara terus-menerus. Kondisi
ini menjadipenting agar nilai-nilai ajaran Islam tidak berhenti pada pemahaman intelektual, melainkan benar-benar mengakar
dan membentuk sikap siswa dalam kehidupan sehari-hari.

3. Transformasi Pembelajaran PAI di Era Digital

Perubahan menuju era digital dalam pembelajaran PAI saat ini sudah menjadilangkah penting agar materi tetap sesuai
dengan tuntutan perkembangan zaman. Kemajuan teknologi digital telah mendorong terjadinya pergeseran besar dalam proses
belajarmengajar, dariyangawalnya bersifat tradisionalkini beralih memanfaatkan berbagaimedia dan platform berbasis digital.
Penggunaan media interaktif, pembelajaran daring, serta beragam aplikasiedukatif memungkinkan terciptanya ekosistem belajar
yang lebih dinamis, interaktif, dan berorientasi pada kebutuhan peserta didik di era modern (Rahma & Mufidah, 2025).

Perubahan yangterjadisaatinimemberikan kesempatan bagi Pendidikan Agama Islam untuk dikembangkan menjadilebih
menarik, fleksibel, serta mudah diakses oleh peserta didik. Namun demikian, penggunaan teknologi juga tidak terlepas dari
tantangan, terutama terkait pengaruh negatif media digital terhadap pembentukan karaktersiswa. Karena itu, pembelajaran PAI
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di era digital tidak cukup hanya berfokus pada transfermateri, tetapijuga harus mengarahkan siswa agarmampu menggunakan
teknologi secara bijak dan bertanggung jawab.

Dalam konteks tersebut, guru dituntut untuk menguasai kemampuan dalam memanfaatkan teknologi secara maksimal
sebagaialatbantu pembelajaransekaligus sebagaimedia untuk menanamkan nilai-nilai ajaran Islam kepada peserta didik. Selain
itu, pembelajaran PAI perlu mengintegrasikan aspek pengetahuan, sikap, dan keterampilan secara seimbang, dengan demikian
pembelajaran tidak sekadar membentuk peserta didik yang menguasaiajaran Islam secara konseptual, tetapi juga mendorong
mereka untuk mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari, termasuk ketika beraktivitas di lingkungan digital.

B. Integrasi Nilai Keislaman dan Etika Digital dalam Pembelajaran
1. Konsep Etika Digital dalam Perspektif Islam

Etika digital merupakan seperangkatnilaidan norma yangmengatur perilaku individu dalam menggunakan teknologidan
berinteraksi di ruangdigital. Dalam perspektif [slam, etika dalam dunia digital pada dasarnya tetap berakarpadanilai-nilai moral
Islam yang bersumber dari Al-Qur’an dan Hadis, seperti sikap jujur (sidg) serta rasa tanggung jawab (amanah) dalam setiap
tindakan, menjaga kehormatan (ifz al- ird), serta berkata baik atau diam (gaulan sadidan). Dengan demikian, aktivitas di dunia
digital pada hakikatnya tetap berada dalam koridor moral yang sama dengan kehidupan nyata (Assyifa et al., 2026).

Penerapan etika digital dalam perspektif Islam menuntut peserta didik untuk bersikap bijaksana dalam memakai media
sosial secara bijak serta tidak menyalurkan informasiyangbelum terverifikasi kebenarannya, serta menghindari perilaku negat if
seperti ujaran kebencian, perundungan digital, dan penyebaran konten yangtidak pantas. Hal ini penting mengingat ruang digital
saat ini telah menjadiunsur yang tidak dapat dipisahkan dari kehidupan para peserta didik. Oleh karena itu, pemahaman etka
digital dalam perspektif Islam perlu ditanamkan sejak diniagar peserta didik dapat menggunakan teknologidengan bijak, penuh
tanggung jawab, serta tetap berpedoman pada nilai-nilai Islam.

2. Integrasi Nilai Keislaman dalam Pembelajaran PAI

Mengintegrasikan nilai-nilai Islam bersama etika digital dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam menjadi langkah
untuk menyatukan ajaran keyakinan dengan realitas kehidupan peserta didik di era teknologi saat ini. Pembelajaran PAI tidak
cukup hanya berfokus pada penguasaan konsep keagamaan secara teoritis, tetapijuga harus membimbing peserta didik agar
mampu mengamalkan nilai-nilai tersebut dalam aktivitas penggunaan teknologisehari-hari secara bijak dan bertanggung jawab.

Integrasi ini dapat dilakukan melalui penyisipan nilai-nilai etika digital dalam materi pembelajaran, seperti mengaitkan
konsep kejujuran dengan larangan menyebarkan hoaks, atau mengaitkan nilai tanggung jawab dengan cara penggunaan media
sosial yang lebih bijaksana dan terarah. Selain itu, guru juga dapat mengoptimalkan media digital sebagai salah satu sarana
penunjangdalam proses pembelajaran, sekaligus memberikan contoh penggunaanteknologiyangpositif dan edukatif (Afriadiet
al, 2025).

Dengan adanyaintegrasitersebut, peserta didik tidak hanya diarahkanuntuk menguasaikonsep ajaran Islam secara teoritis,
tetapijuga dituntut mampu mengamalkannyadalam kehidupan sehari-hari ditengah perkembangan era digital. Dengan kondisi
tersebut, diharapkan terbentuk karakter keagamaan yang semakin kokoh sehingga mereka dapat berkembang menjadi individu
yang berprestasi secara akademik sekaligus berakhlak mulia dalam menghadapikemajuan teknologi.

Selain memberikan dampak yangpositif terhadap pembentukan karakterpeserta didik, integrasi nilai keislaman dan etika
digital juga menjadi bentuk respon pendidikan Islam terhadap perubahan sosial di era digital. Peserta didik saat ini tidak hanya
menghadapi tantangan moral dalam penggunaan media sosial dan teknologi informasi. Oleh sebab itu, pembelajaran PAI perlu
diarahkan tidak hanya sebagaitransfer pengetahuan keagamaan, tetapijuga sebagaisarana pembentukan kesadaran moral dan
tanggungjawab digital. Dengan demikian, integrasinilai keislaman dan etika digitalmenjadilangkah strategis dalam menciptakan
generasi yang religius, adaptif, dan mampu memanfaatkan teknologi secara bijaksana.

C. Implementasi dan Evaluasi Penguatan Karakter Religius
1. Implementasi dalam Pembelajaran PAI

Pembentukan karakter religius pada peserta didik melalui pembelajaran PAI perlu dilakukan secara terarah, terstruktur,
serta terus-menerus agar hasilnya optimaldan berkesinambungan (Muhammad & Musyafa,2022). Proses pembelajaran initidak
semata-mata berfokus pada penyampaianmateriagama, tetapijuga diarahkanuntuk membentuk sikap dan perilaku siswa melalui
pengalaman belajar yang bermakna. Karena itu, PAI harus dirancang dengan mengintegrasikan aspek pengeta huan, sikap, dan
keterampilan secara seimbang dan proporsional.

Dalam konteks era digital, pelaksanaan pembelajaran PAI dapat dilakukan dengan memanfaatkan berbagai media dan
penggunaan teknologidalam pembelajaran, sepertiplatform e-learning,video edukasi,dan aplikasibelajaryangbersifat interaktif,
kini semakin banyak diterapkan. Pemanfaatan sarana digitaltersebut tidak hanya dimaksudkan untuk meningkatkan ketertarkan
siswa dalam belajar, tetapijuga berfungsi sebagai media dalam menanamkan nilai-nilai keagamaan di tengah kehidupan digital
peserta didik. Misalnya, guru dapat menyajikan materi tentang akhlak dalam bermedia sosial, seperti pentingnya berkata baik
(qaulan sadidan), tidak menyebarluaskan informasi yang belum dapat dipastikan kebenarannya, serta menjaga etika dalam
berkomunikasidiruang digital.

Selain itu, implementasi penguatan karakter religius juga dapat dilakukan melalui metode pembelajaran kontekstual
seperti diskusi kasus, studi reflektif, dan pembiasaan perilaku positif (Vieri S, 2025). Dalam diskusi kasus, peserta didik diajak
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untuk menganalisis permasalahan nyata yangterjadidilingkungan digital, kemudian mengaitkannya dengannilai-nilai keislaman.
Sementara itu, melalui pembiasaan, peserta didik dibiasakan untuk menerapkannilai-nilai keagamaan dalam aktivitas sehari-hari
baik dilingkungan sekolah, di luar sekolah, maupun dalam ruang digital.

Dengan demikian, pembelajaran PAI di era digital tidak sekadarmenjadisarana pemberian ilmu pengetahuan, halini juga
berperan dalam membentuk kepribadian religius peserta didik agar dapat menyikapi perkembangan zaman dengan penuh
kebijaksanaan dan pertimbangan yang matang.

2. Peran Guru dan Evaluasi dalam Penguatan Karakter Religius

Dalam Islam, karakter sering disebut sebagaiakhlak, yaitu keseluruhan sikap dan perilaku seseorang, baik yang tampak
secara lahir maupun yang tersembunyi dalam batin, yang berlandaskan pada tuntunan Al-Qur’an serta ajaran dan sunnah Nabi
Muhammad SAW (Rizki et al, 2025). Keberhasilan dalam memperkuat karakter religius peserta didik sangat ditentukan oleh
peran guru yangmemegang posisi krusial dalam proses pendidikan tersebut. Pada aspek pembelajaran PAI di era digital, peran
guru bukan sekadarmenyampaikan materipembelajaran, tetapijuga berfungsisebagaipembimbing, fasilitator, serta contoh dalhm
menerapkan nilai-nilai keislaman.

Adapun peran guru dalam penguatan karakter religius antara lain:

a. Sebagaiteladan (uswah hasanah)

Seorang pendidik dituntut untuk menampilkan perilaku dan sikap yangsejalan dengan ajaran Islam, baik dalam hubungan

tatap muka maupun ketika menggunakan media digital. Keteladanan tersebut sangat penting karena peserta didik pada

umumnya mudah meniru apa yang mereka lihat dari guru sebagai figur panutan (Tahira et al., 2024).

b. Sebagaifasilitator pembelajaran
Guru berperan dalam menyediakan pengalaman belajar yang mendukung pembentukan karakter religius, seperti melalui
diskusi, refleksi, dan penggunaan media digital yang edukatif.

c. Sebagaipembimbing moraldan spiritual
Guru berperan dalam mengarahkan peserta didik agar mampu memahami serta menginternalisasi nilai-nilai keislaman,
khususnya dalam menghadapiberbagaitantangan yang muncul pada era digital saat ini.

d. Sebagaipengontrol dan pengarah penggunaan teknologi

Guru memberikan arahan kepada peserta didik untuk memanfaatkan teknologi secara arif, bertanggung jawab, serta

berlandaskan pada etika Islam.

e. Sebagaievaluator perkembangan karakter peserta didik

Penilaian yang dilakukan guru tidak hanya menitikberatkan pada penguasaan pengetahuan, tetapi juga meliputi

pengembangan sikap serta perilaku peserta didik secara menyeluruh.

Dalam halevaluasi, penguatankarakterreligius tidak cukup diukur melaluites tertulis saja,tetapijuga perlu menggunakan
penilaian autentik, misalnya melalui pengamatan terhadap sikap peserta didik, jurnal refleksi, selain itu dilakukan penilaian
terhadap sikap dan tingkahlaku peserta didik dalam aktivitas sehari-hari. Evaluasitersebut dimaksudkanuntuk mengetahuisejauh
mana nilai-nilai keagamaan telah tertanam dan benar-benar diamalkan oleh peserta didik.

Penguatan karakterreligius didukung oleh adanya suasana sekolah yangmendukungpembentukan nilai-nilai keagamaan,
keterlibatan guru secara langsung dalam pembinaan, serta peran keluarga yangterus-menerus menanamkan ajaran dan nilailslhm
secara konsisten kepada peserta didik (Safiqo & Ghofur,2025). Adapun faktoryang menjadipenghambatmeliputidampak negatif
dari media digital, kurangnya kesadaran pada diri peserta didik, serta terbatasnya kemampuan guru dalam memadukan teknologi
ke dalam proses pembelajaran. Dengan demikian, pembentukan karakter religius peserta didik memerlukan kerja sama yang
selaras antara pihak sekolah, guru, dan orang tua, sehingga tercipta suasana pendidikan yang mendukung dan kondusif.

IV. SIMPULAN

Pembentukan karakterreligius peserta didik merupakan aspek yangsangatkrusialdalam pendidikan Islam, terlebih pada
masa perkembangan teknologi digital yang berlangsung sangat pesat dan ikut memengaruhi perilaku serta pola interaksi siswa.
Dalam hal ini, PAI memiliki peran yang penting dan strategis dalam menanamkan nilai-nilai religius yang meliputi aspek
keimanan, ibadah, dan akhlak. Nilai-nilai tersebut diharapkan menjadi dasar yangkuat bagi peserta didik dalam menghadapi
berbagai tantangan di era digital yang semakin kompleks. Penggabungan nilai-nilai keislaman dengan etika digital dalam
pembelajaran PAI menjadistrategi yang efektif untuk memperkokoh pembentukan karakter religius peserta didik. Integrasi ini
dapatdilakukanmelaluipenyisipan nilai-nilai moraldalam materipembelajaran, pemanfaatan media digital secara edukatif, serta
pembiasaan perilaku yangmencerminkan ajaran Islam baik dilingkungan nyata maupun digital. Dengan demikian, peserta didik
tidak sekadar diwajibkan memahami ajaran Islam dari sisi teori, tetapijuga diharapkan mampu mengamalkannya secara nyata
dalam aktivitas kehidupan sehari-hari. Namun, dalam pelaksanaannya masih ditemukan sejumlah hambatan, seperti terbatasnya
kemampuan guru dalam menggunakan teknologi, rendahnya kesadaran peserta didik terhadap etika digital, serta belum
optimalnya model pembelajaran yang mengintegrasikan nilai keislaman dan etika digital secara sistematis. Oleh karena itu,
diperlukan upaya yang berkelanjutan melalui peningkatan kompetensi guru, pengembangan pendekatan pembelajaran yang
inovatif, disertai dukungan darilingkungan sekolah maupun keluarga. Dengan demikian, penggabungan nilai-nilailslam bersama
etika digital dalam proses pembelajaran PAI dapat dijadikansolusi yangefektif untuk membentuk peserta didik yangtidak hanya

oPEN~| AcCESS
- 1103 -


http://u.lipi.go.id/1515217341
http://u.lipi.go.id/1343620366

Jurnal Manajemen Pendidikan Volume 14, No. 02, 2026, Halaman 1099 — 1104

htps://jmp-unpak id/index.php/jmp e-SSN: 2614-3313 ; p-ISSN: 2302-0296
Penerbit: Sekolah Pascasarjana, Universitas Pakuan

unggul dalam bidangakademik, tetapijuga memiliki kepribadian religius yangkuatserta mampu bersikap adaptif dan bijaksana
dalam menghadapiperkembangan era digital.
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